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KATA SAMBUTAN

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang terus mencurahkan
rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, serta dengan izin-Nya Seminar Nasional
dan Konferensi Riset Akuntansi Riau 2 (KONRA Riau 2) Akuntan di Era
Disruptif Digital dapat dilaksanakan dengan baik.

Prosiding ini merupakan hasil pemikiran para akademisi nasional yang telah banyak
menghasilkan penelitian yang tertuang pada paper yang diseminarkan pada Konferensi
Riset Akuntansi Riau (KONRA) yang dilaksanakan Tanggal 3 - 4 November 2021 secara
Virtual, yang dilaksanakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan
Pendidik-Forum Dosen Akuntansi Perguruan Tinggi Provisnsi Riau (FDAPT).
Penyelengaraan Konferensi ini dimaksudkan untuk meningkatkan Peran Akuntan di Era
Disruptif Digital terutama akuntan pendidik dalam menyikapi perkembangan teknologi
yang semakin pesat saat ini.

Kegiatan Konferensi Riset Akuntansi Riau ini diikuti peserta yang terdiri atas pakar,
peneliti, penyuluh, perguruan tinggi, pemerintah daerah dan praktisi di bidang akuntansi.

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Prof. Mardiasmo, MBA., Ph.D, CFr.A.,
QIA, CA., FCMA., CGMA., ASEAN CPA., CPA (Aust.), CFSA, QGIA (Ketua DPN IAI)
sebagai keynote speaker pada acara ini. Serta kepada Narasumber bapak Isnaeni Achdiat,
SE., M.Ak, CA, CISA, CISM, CGEIT, Ph.d (Techno-Accountant, President dari ISACA
Indonesia Chapter, Founder Start-up MediaAkutahu), bapak Syaiful Ali, MIS., Ph.D.,
Ak., CA (Dosen Akuntansi FEB UGM) serta bapak Dr. Emrinaldi Nur DP, SE., M.Si.,
Ak., CA (Dosen Akuntansi FEB Unri).

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kalangan akademisi dan praktisi.
Saya ucapkan terima kasih kepada pengurus Forum Dosen Akuntansi Riau, para
Presenter, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya mensukseskan Konferensi
Riset Akuntansi Riau 2 ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa meridhoi semua
usaha baik kita.

Jakarta, 1 November 2021

Prof. Dr. Dian Agustia,M.Si.,Ak.,CA
Ketua IAI KAPd
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Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga
Konferensi Riset Akuntansi Riau 2 (KONRA 2) pada tanggal 3 - 4 November 2021 yang
mengambil tema Akuntan d dapat dilaksanakan. Konferensi ini
merupakan konferensi kedua yang diadakan oleh Forum Dosen Akuntansi Perguruan
Tinggi Riau. Semoga akan terus berlanjut di tahun-tahun mendatang.

Konferensi Riset Akuntansi Riau (KONRA) ke-2 ini dilaksanakan secara virtual karena
dilaksanakan di masa pandemic covid sehingga aktivitas yang mengundang keramaian
tidak bisa dilaksanakan. Pasa masa pandemi covid para dosen, peneliti, dan mahasiswa
tetap harus menambah pengetahuan, melakukan penelitian dan mensosialisasikan hasil
penelitannya serta memberikan solusi bagi masyarakat atas permasalahan terutama yang
terkait dengan perekonomian di masa pandemi covid dan tantangan di Era Disruptif
Digital.

Kegiatan ini terselenggara atas dukungan dari Perguruan Tinggi di Provinsi Riau, Jakarta,
Garut dan Sumatera Barat serta dari Badan Pemeriksa Keuangan. Serta kepada Kegiatan
ini diharapkan membawa pengaruh penting bagi para akademisi, praktisi dan pemerintah
Provinsi Riau khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya untuk menunjukkan
kepedulian terhadap dunia penelitian ilmiah.

Ucapan terimakasih kepada para sponsor yang sudah mendukung acara ini. Terima kasih
kepada panitia yang telah bekerja keras untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan ini.
Terima kasih juga kepada semua pemakalah, peserta dan partisipan yang mengikuti dan
mensukseskan pelaksanaan Konferensi Riset Akuntansi (KONRA) ke-2. Semoga
konferensi ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi dalam pengembangan keilmuan
di bidang akuntansi untuk menunjukkan peran akuntan di masyarakat.

Pekanbaru, November 2021
Koordinator Forum Dosen Akuntansi Perguruan Tinggi Riau

Dr. Novita Indrawati, SE., MSi., Ak., CA.
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Abstract  

The implementation of good governance and sound village financial management has become a debate 

between academies and practitioners since the launch of the Village Law no. 6 of 2014. Moreover, 

cases of opportunistic behavior practices in village governments and unsatisfactory governance 

outcomes were found. This study aims to develop an understanding instrument for village financial 

management, determine the level of understanding of village financial management, and examine 

whether there are differences in understanding from aspects of education level, education sector and 

village sub-district location. Using 40 village governments in Kota Pariaman, primary data was 

collected through a survey. The instrument was developed through literature studies and reviewing 

laws, government regulations and ministerial decisions. The data were processed using confirmatory 

factor analysis, average test, and difference test. The results showed that all the instruments tested were 

valid and reliable. The level of understanding of village financial management is quite familiar with 

aspects of (i) conception, principles, and stages, (ii) planning, (iii) implementation, and (vi) 

accountability. For aspects of village financial administration and reporting, the average village 

government understands. The results of this study also conclude that there is no difference in 

understanding from the aspect of education and level of education. However, the understanding of 

village financial administration differs between the eastern and central Pariaman sub-districts and the 

northern and southern sub-districts. The research is based on agency theory and practically benefits 

the village government and second-level government.  

 

Keywords: village financial management, village government 

 

Abstrak  

 

Penerapan tata Kelola yang baik dan pengelolaan keuangan desa yang sehat menjadi debat 

antara akademi dan praktisi sejak di luncurkan UU Desa No. 6 tahun 2014. Apalagi 

ditemukannya kasus praktik prilaku oportunis pemerintah desa dan governance outcome yang 

tidak memuaskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen pemahaman 

terhadap pengelolaan keuangan desa, menentukan tingkat pemahaman terhadap pengelolaan 

keuangan desa, dan mengkaji apakah ada perbedaan pemahaman dari aspek tingkat Pendidikan, 

bidang Pendidikan dan lokasi kecamatan desa. Dengan menggunakan 40 pemerintah desa di 

Kota Pariaman, data primer di kumpulkan melalui survey. Instrumen penelitian dikembangkan 

melalui studi literatur dan mengkaji UU, peraturan pemerintah dan keputusan Menteri yang 

berhubungan dengan Pemerintahan Desa dan pengelolaan keuangan desa. Data diolah dengan 

menggunakan confirmatory factor analysis, uji rata-rata, dan uji beda dengan pendekatan 

statistik non-parametrik. Hasil penelitian menunjukan semua instrumen yang di uji valid dan reliable. 

Tingkat pemahaman pengelolaan keuangan desa cukup paham pada aspek (i) konsepsi, asas, dan 

tahapan, (ii) perencanaan, (iii) pelaksanaan, dan (vi) pertanggungjawaban. Untuk aspek penatausahaan 

dan pelaporan keuangan desa, rata-rata pemerintahan desa paham. Hasil penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pemahaman dari aspek Pendidikan dan tingkat Pendidikan. 

Namun pemahamanan pada penatausahaan keuangan desa berbeda antara kecamatan Pariaman timur 

mailto:desiilona@upiyptk.ac.id


dan tengah dengan kecamatan utara dan selatan. Penelitian berkontribusi pada knowledge-based theory 

dan secara praktis memberikan manfaat pemerintah desa dan pemerintah tingkat dua.  

Kata kunci: pengelolaan keuangan desa, pemerintahan desa  

 

LATAR BELAKANG PENELITIAN   

Pengelolaan dana desa merupakan aktivitas penting dalam mewujudkan tatakelola 

pemerintahan desa (Wida et al., 2017). Tata Kelola organisasi mempunyai prinsip 

transparency, accountabilities, responsibility, dan fairness (Monks & Minow, 2004) yang juga 

bisa diterapkan pada pemerintahan desa (Putra, 2017). Untuk mendapatkan luaran tata kelola 

(governance outcome), seperti kinerja pemerintahan desa, perlu di terapkan prinsip-prinsip tata 

kelola tersebut (Astuti & Yulianto, 2016). Tata Kelola pemerintah desa masih ditemukan 

beberapa masalah di antaranya adalah rendahnya transparansi penggunaan dana desa, 

keterbukaan informasi, dan akuntabilitas capaian kinerja perangkat desa (Putra, 2017). Salah 

satu cara mencapaian tata Kelola tersebut adalah pengelolaan dana desa. Pengelolaan dana desa 

terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban (Sumiyati et al., 2019). Permasalahan  yang terjadi dalam pengelolaan 

dana desa mulai dari perencanaan sampai pertanggungjawaban. (Kurnia et al., 2019) 

menyimpulkan permasalahan pengelolaan dana desa, seperti (i) keterlambatan penyusunan 

perencanaan dana desa, (ii) keterlambatan dalam pelaporan kegiatan, dan (iii) keterlambatan 

penyampain laporan kepada pemerintah daerah atau kota. Selanjutnya, (Wida et al., 2017) 

menyimpulkan bahwa masalah pengelolaan dana desa ada pada pengawasan dan 

pertanggungjawabannya.  (Sumiyanti & Umiyati, 2019) melaporkan bahwa 59% pemerintah 

desa terlambat dalam menyampaikan laporan pertanggungjawabannya.  

Rendahnya penerapan prinsip tata Kelola yang baik (good governance) dan pengelolaan dana 

desa yang tidak memenuhi azas value for money berakibat pada lambatnya kemajuan desa dan 

adanya prilaku koruptif di kalangan pemerintahan desa (Detik, 2019). Untuk mencapai 

governance outcome baik dalam aspek kinerja maupun kecurangan, perlu di kaji apa solusi 

untuk mengurangi permasalahan pengelolaan dana desa tersebut sehingga kondisi good 

governance tercapai dan tujuan pengembangan desa juga tercapai. Salah satu cara mengurangi 

permasalahan dalam pengelolaan dana desa adalah dengan memahami konsep, prinsip dan azas 

pengelolaan dana desa dengan baik, serta tahapan pengelolaan dana desa; perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. (Sumiyanti & Umiyati, 

2019) menyimpulkan bahwa pemahaman tahap perencanaan dan penatausahaan merupakan 

factor penting dalam mentukan ketepatan penyampaian laporan pertanggungjawaban.  

Penelitian ini mengembangkan instrumen pemahaman pengelolaan dana desa yang terdiri dari 

pemahaman terhadap konsep, prinsip dan asas pengelolaan dana desa, pemahaman terhadap  

perencanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban pengelolaan dana desa. 

Penelitian terdahulu telah menguji konsep pemahaman pengelolaan desa dan dampaknya 

terhadap ketapatan penyampaian laporan pertanggungjawaban (Sumiyanti & Umiyati, 2019), 

namun setiap konsep pemahaman tidak jelas berapa jumlah items atau manifest variable yang 

digunakan untuk masing masing tahapan. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan satu 

pemahaman yang cukup penting dalam pengelolaan dana desa yaitu pemahaman terhadap 

konsep, prinsip dan asas pengelolaan dana desa. Pengelolaan keuangan adalah seluruh 



rangkaian kegiatan dimulai dari perencanaan sampai pertanggungjawaban dalam satu tahun 

anggaran. Prinsip pengelolaan dana desa mengikuti prinsip manajemen keuangan dan 

akuntansi keuangan. Prinsip manajemen keuangan terdiri dari perencanaan, dan pelaksanaan. 

Sedangkan prinsip akuntansi keuangan meliputi penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban. Asas pengelolaan dana desa meliputi transparan, akuntabel, partisipatif, 

dan tertib dan disiplin anggaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengkonfirmasi factor pemahaman pengelolaan dana 

desa. Selain itu, penelitian ini juga mengalisis tingkat pemahaman pemerintah desa terhadap 

pengelolaan dana desa. Kemudian, penelitian ini juga menginvestigasi apakah pehaman 

pengelolaan dana desa berbeda dari tingkat pemahaman diharapkan, sudut  pandang tingkat 

Pendidikan bendaharawan dan bidang Pendidikan bendaharawan pemerintah desa, dan 

kecamatan lokasi desa yang diteliti. Penelitian ini diperkirakan bermanfaat untuk memperkarya 

literatur tentang pemahaman terhadap pengelolaan dana desa. Penelitian ini juga bermanfaat 

bagi pemerintah desa untuk meningkatkan pemahaman pengelolaan dana desa sehingga kinerja 

pemerintah desa meningkat dan menurunya tingkat kecurangan pengelolaan dana desa.  

Tingkat pemahaman diduga berbeda signifikan dari tingkat pemahaman yang diharapan (nilai 

batas 3.50 atau 75 dengan menggunakan skala 100). Sejak dikeluarkan UU Desa tahun 2014, 

banyak aturan turunan keluar. Termasuk aturan tentang pengelolaan keuangan desa. Pelatihan 

tentang pengelolaan desa juga telah banyak diberikan. Tujuh tahun sudah berjalan sehingga di 

duga pemahaman cukup baik bahkan baik. Hipotesis pertama dikembangkan sebagai berikut: 

H1: Pemahaman pengelolaan keuangan desa oleh Pemerintah desa cukup baik   

 

Tingkat pemahaman dari perspektif Pendidikan, dan kecamatan dimana lokasi pemerintahan 

desa berada juga di duga ada pengaruhnya. Dari perspektif Pendidikan di bagi atas dua yaitu 

tingkat Pendidikan dan bidang Pendidikan. Semakin tinggi tingkat Pendidikan di duga tingkat 

pemahaman juga semakin tinggi. Untuk bidang Pendidikan, behadaharawan yang mempunyai 

bidang Pendidikan ekonomi (ekonomi pembangunan, manajemen dan akuntansi) mempelajari 

pengelolaan keuangan, terutama manajemen dan akuntansi) sehingga di duga tingkat 

pemahaman pengelolaan keuganan desa berbeda signifikan antara bendahara dengan bidang 

ekonomi dan non-ekonomi. Untuk jenis kecamatamatan, tingkat pemahaman diduga lebih 

tinggi pada desa yang beralokasi di kecamatan yang dekat dengan lokasi kantor pemerintahan 

kota (Kecamatan Pariaman tengah) dibandingkan dengan yang tidak (bukan Pariaman tengah: 

Pariaman utara, timur dan selatan). Dari penjelasan di atas dikembangkan hipotesis sebagai 

berikut. 

H2: pemahaman pengelolaan keuangan desa berbeda antara tingkat Pendidikan bendahara 

H3: pemahaman pengelolaan keuangan desa berbeda antara bidang Pendidikan bendahara 

(ekonomi vs. non ekonomi) 

H4: pemahaman pengelolaan keuangan desa berbeda antara kecamatan Pariaman tengah 

dengan kecamatan Pariaman lainnya.  

 

Artikel ini dibagi atas empat bagian yaitu   latar belakang penelitian, metode penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran penelitian.  

 



METODE PENELITIAN 

Pemerintahan desa di kota Pariaman adalah objek penelitian. Populasi sebanyak 55 

pemerintahan desa yang tersebar di empat kecamatan. Seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian dengan menggunakan metode sensus. Jenis data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh dengan survey ke pemerintah Desa selama periode 15 september sd 15 oktober 

2021. Bendaharawan pemerintahan desa adalah responden yang mengisi kusioner. Ada lima 

jenis pemahaman: pemahaman konsep, prinsip dan asas pengelolaan dana desa, pemahaman 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. Kusioner di 

kembangkan dari penelitian terdahulu (Sumiyanti & Umiyati, 2019; Sumiyati et al., 2019) dan 

dari UU desa no 6 tahun 2014 serta aturan turunan (PP 43 2014, PP 60 2014, PP 22 2015, dan 

peraturan mendagri no 113 2015). Jumlah item untuk pemahaman konsep, prinsip dan asas 

pengelolaan dana desa sebanyak tiga item pernyataan. Sedangkan, pemahaman pada 

perencanaan dana desa memiliki lima pernyataan (item). Kemudian, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban memiliki pernyataan berturut turut 

sebanyak dua, empat, empat dan empat. Variable di ukur dengan menggunakan skala likert 

(Likert, 1931) dengan respon mulai dari sangat tidak paham (1) sampai pada sangat paham (5). 

Sedangkan variable tingkat Pendidikan, bidang Pendidikan dan kecamatan menggunakan skala 

ordinal (tingkat Pendidikan dan kecamatan) dan dummy (bidang Pendidikan). Untuk 

mendapatkan tujuan pertama, penelitian ini menggunakan confirmatory factor analysis (CFA) 

dengan menggunakan SPSS (Hair et al., 2014). Untuk mengetahui tingkat pemahaman 

bendaharawan menggunakan metode analisa deskriptif (rata-rata) dan kemudian dijadikan rata 

rata skala 100. Hasil rata- rata dikelompokan berdasarkan kategori: > 85 (sangat paham), 80 sd 

85 (paham), 70 sd 79 (cukup paham) dan <70 (kurang paham). Sebelum dilakukan uji beda 

baik satu sample, dua sample dan lebih dari dua sampel, uji normalitas dilakukan. Jika data 

tidak normal maka alat uji statistic non parametrik digunakan dan sebaliknya. Untuk 

menganalisis apakah berbeda tingkat pemahaman dengan tingkat pemahaman yang diharapkan 

(dengan nilai 3,50), penelitian menggunakan uji satu sample. Tujuan penelitian tiga di analisis 

menggunakan uji beda. Untuk bidang Pendidikan menggunakan alat uji Mann Whitney U test 

dan tingkat Pendidikan serta kecamatan lokasi Demerintah Desa menggunakan alat uji Kruskal 

Wallis t test. Sedangkan untuk tingkat Pendidikan menggunakan a (Denis, 2019).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menginformasikan hasil penelitian dan pembahasan. Jumlah kusioner yang 

disebarkan sebanyak 55 pemerintahan desa dan kuisioner yang kembali sebanyak 40 (72,72%) 

kuisioner dan semua kusioner yang kembali dapat di olah. Table 1 berisikan data demografi 

responden yang terdiri dari umur, jenis kelamin, tingkat Pendidikan, dan bidang Pendidikan. 

Dari data umur, mayoritas responden berumur 31 sampai 40 tahun (50%) dan sisanya berumur 

23 sampai 30 tahun (40%) serta 7,5% berumur 41 sampai 50 tahun. Selanjutnya, mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan (85%) dan sisanya laki-laki. Tingkat Pendidikan 

responden didominasi tamatan sarjana (60%), sisanya SLTA (27,5%), diploma (10%) dan 

pascasarjana (2,5%). Dari bidang Pendidikan, 40% responden tamatan dalam bidang ekonomi 

dan sisanya dalam bidang non-ekonomi (40%).  

Table 1  

Data demografi 

data demografi Ketegori jumlah  persentase 



Umur  

23 sd 30 16 40 

31 sd 40 20 50 

41 sd 50 3 7,5 

> 50 1 2,5 

Jenis kelamin  
laki-laki 6 15 

perempuan 34 85 

tingkat pendidikan  

SLTA 11 27,5 

Diploma 4 10 

Sarjana 24 60 

pascasarjana 1 2,5 

bidang pendidikan  
ekonomi  16 40 

non-ekonomi  24 60 

 

Uji CFA dan tingkat pemahaman konsep, asas, dan tahapan pengelolaan dana desa dapat dilihat 

pada table 2 dibawah ini. Uji CFA menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Untuk uji 

validitas menggunakan kecukupan sampel menggunakan alat uji KMO (Kaiser, 1970) dan 

loading factor (Hair et al., 2014). Sedangkan uji reliabilitas menggunakan alat uji Cronbach 

alpha (Cronbach, 1951). Hasil uji KMO didapatkan bahwa sampel penelitian mencukupi 

karena nilai KMO di atas 0,5 (0,73) dan nilai uji Bartlett dengan nilai signifikan kecil dari 0,05. 

Seluruh item pernyataan mempunyai nilai besar 0,5 sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

Selanjutnya, uji reliabilitas juga menunjukan nilai Cronbach alpha besar dari 0,8 (0,97) yang 

dapat disimpulkan bahwa instrument sangat andal (Nunnally, 1978). Setelah instrumen 

dinyatakan valid dan reliable, maka di cari nilai rata-rata dan seluruh item mempunyai nilai 

rata-rata 3,98 atau 79,50. Dengan nilai rata-rata ini akan tingkat pemahaman bendaharawan 

pemerintahan desa di kota Pariaman masuk dalam kategori cukup paham.  
 

Table 2  

Confirmatory factor analysis dan tingkat pemahaman konsep, asas, dan tahapan pengelolaan keuangan 

desa 

Pemahaman Konsep, azas 

dan tahapan pengelolaan 

keuangan desa (KATP) 

KMO (% 

Variance) 

Loading 

Factor  
CA Rata-rata 

(skala 5) 

rata-rata 

(skala 

100) kategori 

konsepsi pengelolaan 

keuangan desa (katp1) 

0,73 

(94,41) 

0,97 

0,97 

3,98 
79,50 cukup paham 

asas pengelolaan keuangan 

desa (katp2) 
0,96 

3,98 
79,50 cukup paham 

tahap-tahap pengelolaan 

keuangan desa (katp3) 
0,97 

3,98 
79,50 cukup paham 

 

Pemahaman kedua adalah pemahaman terhadap perencanaan pengelolaan dana desa. Jumlah 

item pernyataan sebanyak lima items. Hasil analisa data dapat dilihat pada table 3 dibawah ini. 

Hasil uji KMO (Kaiser, 1970) diperoleh nilai 0,80 dan nilai jauh dari nilai batas minimal 0,50 

sehingga dapat dinyatakan jumlah sampel mencukupi. Dari lima item yang di uji, seluruh item 

mempunyai nilai loading factor di atas 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

valid. Untuk uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan Cronbach alpha dan nilainya jauh 

diatas nilai batas atas (Nunnally, 1978) sehingga dapat dinyatakan bahwa item sangat andal. 

Hasil perhitungan nilai rata-rata menunjukan bahwa tingkat pemahaman bendaharawan berada 

pada kategori cukup paham, kecuali untuk item 3 yaitu “pemahaman terhadap ketentuan 

penyusunan anggaran pendapatan dan belanja desa” masuk dalam kategori “paham”. Secara 



keseluruhan, tingkat pemahaman bendaharan masuk dalam kategori cukup paham (3,93 atau 

78,6). Tingkat pemahaman perencanaan pengelolaan dana desa pada penelitian ini lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan tingkat pemahaman yang ditemukan oleh penelitian sebelumnya 

yaitu 2,92 atau 58,4 (Sumiyanti & Umiyati, 2019).  

 

 

Table 3  

Confirmatory factor analysis dan tingkat pemahaman Perencanaan keuangan desa  

Pemahaman Perencanaan 

keuangan desa (PRKD) 

KMO (% 

Variance) 

Loading 

Factor  
CA 

Rata-rata 

(skala 5) 

rata-rata 

(skala 100) kategori 

konsepsi perencanaan 

pengelolaan keuangan desa 

(prkd1) 

0,80 

(79,25) 

0,79 

0,93 

3,93 

78,50 

cukup paham 

penyusunan dokumen rencana 

anggaran biaya (RAB) desa 

(prkd2) 

0,93 

3,95 

79,00 

cukup paham 

ketentuan penyusunan anggaran 

pendapatan dan belanja (APB) 

desa (prkd3) 

0,95 

4,05 

81,00 

paham 

mekanisme, tugas, dan 

tanggungjawab pelaku dan 

penyusunan APB desa (prkd4) 

0,83 

3,85 

77,00 

cukup paham 

struktur APB desa (prkd5) 0,94 3,88 77,50 cukup paham 

 

Tahapan pengelolaan dana desa berikutnya adalah pelaksanaan keuangan desa. Pelaksanaan 

keuangan desa terdiri dari dua item yaitu “konsepi pelaksanaan” dan “penyusunan rangkaian 

kegiatan pelaksanaan”. Hasil uji kecukupan sampel menunjukan bahwa sampel penelitian 

mencukupi karena nilai KMO 0,50. Sedangkan nilai loading factor kedua item jauh diatas 0,50 

sehingga dapat disimpulkan validitas instrument sangat valid (Hair et al., 2014). Selanjutnya, 

uji reliabilitas menunjukan bahwa intrumen sangat reliabel karena nilai Cronbach alpha jauh 

diatas 0,80 (Nunnally, 1978). Nilai rata-rata per item menunjukan bahwa pemahaman 

bendahawan terhadap perencanaan keuangan desa cukup paham. Temuan tingkat pemahaman 

terhadap perencanaan keuangan desa pada penelitian ini (3,95) jauh diatas temuan penelitan 

sebelumnya yang hanya 2,95 (Sumiyanti & Umiyati, 2019). Perbedaaan temuan ini mungkin 

disebabkan oleh tipe pemerintahan daerah dimana penelitian ini menggunakan desa pada kota 

sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan desa di kabupaten Subang, Jawa barat.  
 

Table 4  
Confirmatory factor analysis dan tingkat pemahaman Pelaksanaan keuangan desa  

Pemahaman Pelaksanaan 

keuangan desa (PLKD) 

KMO (% 

Variance) 

Loading 

Factor  
CA 

Rata-rata 

(skala 5) 

rata-rata 

(skala 100) kategori 

konsepsi pelaksanaan dalam 

pengelolaan keuangan desa 

(plkd1) 
0,51 

(96,08) 

0,98 

0,96 

3,93 

78,50 

cukup paham  

penyusunan rangkaian 

kegiatan pelaksanaan dalam 

pengelolaan keuangan desa 

(plkd2) 

0,98 

3,98 

79,50 

cukup paham  

 

Pemahaman terhadap penatausahaan keuangan desa terdiri dari empat item yaitu konsepsi, 

pencatatan buku kas umum, kas pembantuk pajak dan buku bank. Uji kecukupan sampel 

menunjukan bahwa sampel penelitian mencukupi karena nilai KMO besar dari 0,50 (Hair et 



al., 2014). Loading factor seluruh item jauh diatas 0,80 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item sangat andal (Nunnally, 1978). Rata-rata respon bendaharawan masuk dalam 

kategori paham kecuali item 1 “konsepsi dan cakupan kegiatan penatausahaan keuangan desa” 

masuk dalam kategori cukup paham. Rata-rata respon bendaharawan untuk seluruh item 

sebesar 4,05 dan nilai jauh dari temuan penelitian sebelumnya yang hanya 3,24 (Sumiyanti & 

Umiyati, 2019).  

 

Table 5  

Confirmatory factor analysis dan tingkat pemahaman Penatausahaan keuangan desa  

Pemahaman Penatausahaan 

keuangan desa (PNKD) 

KMO (% 

Variance) 

Loading 

Factor  
CA 

Rata-rata 

(skala 5) 

rata-rata (skala 

100) kategori 

konsepsi dan cakupan 

kegiatan penatausahaan 

keuangan desa (pnkd1) 

0,73 

(79,12) 

0,76 

0,90 

3,88 

77,50 

cukup paham  

pencatatan buku kas umum 

(pnkd2) 
0,94 

4,13 
82,50 

paham  

pencatatan buku kas 

pembantu pajak (pnkd3) 
0,95 

4,13 
82,50 

paham  

pencatatan buku bank (pnk4) 0,9 4,05 81,00 paham  

 

Tahapan pengelolaan keuangan desa berikutnya adalah pemahaman terhadap pelaporan 

keuangan desa. Pelaporan keuangan desa dibagi atas beberapa empat item yaitu konsepsi 

pelaporan, manfaat laporan, jenis laporan dan penyusunan laporan keuangan desa. Dari segi 

kecukupan sampel, penelitian ini menggunakan cukup sampel karena nilai uji KMO besar dari 

0,50 dan nilai signifikan Bartlett kecil dari 0,05 (Kaiser, 1970). Nilai loading factor untuk 

semua item diatas 0,50 sehingga dapat disimpullkan bahwa intrumen penelitian valid. Untuk 

menguji reliabilitas, penelitilan ini menggunakan alat uji Cronbach alpha dan nilainy dapat di 

lihat pada table di bawah ini. Dari nilai Cronbach alpha dapat disimpulkan bahwa intrumen 

penelitian sangat reliabel (Nunnally, 1978). Analisis tingkat pemahaman dengan menggunakan 

rata-rata diperoleh bahwa bendaharawan paham dengan pelaporan baik dari aspek konsepsi, 

manfaat, jenis dan penyusunan laporan keuangan desa. Rata-rata keseluruhan 4,05 (81,7) 

dengan ketegori paham. Temuan tingkat pemahaman terhadap pelaporan keuangan desa ini 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya yaitu 2,98 (Sumiyanti & 

Umiyati, 2019).  
 
Table 6  

Confirmatory factor analysis dan tingkat pemahaman Pelaporan keuangan desa  

Pemahaman Pelaporan 

keuangan desa (PLKD) 

KMO (% 

Variance) 

Loading 

Factor  
CA 

Rata-rata 

(skala 5) 

rata-rata 

(skala 100) kategori 

konsepsi pelaporan 

keuangan desa (plkd1) 

0,84 

(90,43) 

0,93 

0,97 

4,20 
84,00 

paham 

manfaat laporan keuangan 

desa (plkd2) 
0,95 

4,08 
81,50 

paham 

jenis laporan keuangan 

desa (plkd3) 
0,96 

4,03 
80,50 

paham 

penyusunan laporan 

keuangan desa (plkd4) 
0,96 

4,03 
80,50 

paham 

 

Pemahaman terhadap pertanggungjawaban keuangan desa merupakan tahapan akhir 

pengelolaan keuangan desa. Pemahaman ini terdiri dari empat item yaitu pemahaman terhadap 

konsepsi pertanggungjawaban, jenis laporan pertanggungjawaban, pihak-pihak yang 

mendapatkan laporan pertanggungjawaban, dan waktu penyampaian pelaporan 



pertanggungjawaban. Nilai KMO untuk pemahaman ini adalah 0,75 dan nilai ini jauh diatas 

nilai batas nilai (cut off) untuk menghitung kecukupan sample yaitu 0,50. Dari hasil tesebut 

dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian cukup dan analisis bisa dilanjutkan. Dari loading 

factor juga mengindikasikan bahwa seluruh item dinyatakan valid karena nilai loading 

factornya jauh diatas 0,50 (Hair et al., 2014). Untuk melihat tingkat pemahaman digunakan 

nilai rata-rata. Nilai rata-rata keseluruhan adalah 3,96 berada dalam kategori cukup paham. 

Rata rata per item terdapat perbedaan dimana item 2 masuk dalam kategori paham dan item 

lain masuk dalam kategori cukup paham. Jika dibandingkan dengan temuan penelitian 

sebelumnya, tingkat pemahaman pertanggungjawaban desa kota Pariaman jauh lebih tinggi 

dibandingkan desa di kabupaten subang (Sumiyanti & Umiyati, 2019). 

 
 

Table 7 

Confirmatory factor analysis dan tingkat pemahaman Pertaggungjawawan keuangan desa  

Pemahaman 

Pertanggungjawaban 

keuangan desa (PTKD) 

KMO (% 

Variance) 

Loading 

Factor  
CA Rata-rata 

(skala 5) 

rata-rata 

(skala 

100) kategori 

konsepsi 

pertanggungjawaban 

keuangan desa (ptkd1) 

0,75 

(79,89) 

0,95 

0,90 

3,98 

79,50 

cukup paham  

jenis laporan yang 

dipertanggungjawabkan 

(ptkd2)  

0,92 

4,03 

80,50 

paham  

pihak-pihak yang 

mendapatkan laporan 

pertanggungjawaban  

(ptkd3) 

0,86 

3,85 

77,00 

cukup paham  

waktu penyampaian laporan 

pertanggungjawaban (ptkd4) 
0,84 

3,98 
79,50 

cukup paham  

 

 

Untuk melihat perbedaan pemahaman pengelolaan keuangan antara tingkat pendidikan dan 

bidang pendidikan bendaharawan dan kecamatan,  perlu diketahui tingkat normalitas data 

terlebih dahulu. Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan alat uji Kolmogorov Smirnov. 

Alat uji ini bisa dilakukan pada SPSS. Hasil uji normalitas untuk semua variable dapat dilihat 

pada table dibawah ini. Nilai asymp sig untuk seluruh variable dibawah 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variable tidak normal (Denis, 2019). Untuk itu, uji beda 

menggunakan pendekatan statistik non parametrik (Denis, 2019).  

 
Table 8 

Uji normalitas data 

Variabel  Uji statistik, KS asymp. Sig simpulan  

KATP  0,24 0,00 tidak normal  

PRKD  0,24 0,00 tidak normal  

PLKD  0,35 0,00 tidak normal  

PNKD  0,23 0,00 tidak normal  

PLKD 0,30 0,00 tidak normal  

PTKD 0,20 0,00 tidak normal  

 

 

Untuk menjawab hipotesis  



Table 9 

One sample t test (binomial test) 

Pemahaman pengelolaan keuangan 

desa Rata-rata  

Tingkat 

pemahaman Asym sig 

Mean 

Difference 

pemahaman konsep, asas dan tahapan 

pengelolaan keuangan desa 

3,98 
cukup paham  

0,00 0,48 

pemahaman perencanaan keuangan 

desa 

3,93 
cukup paham  

0,00 0,43 

Pemahaman pelaksanaan keuangan 

desa  

3,95 
cukup paham  

0,00 0,45 

Pemahaman penatausahaan keuangan 

desa  

4,04 
paham  

0,00 0,54 

Pemahaman pelaporan keuangan desa  3,96 cukup paham  0,00 0,46 

Pemahaman pertanggungjawaban 

keuangan desa  

4,08 
paham  

0,00 0,58 

 

 

 

Untuk mendapatkan tujuan ketiga, penelitian ini menggunakan alat uji beda. Analisis beda dua 

sampel (bidang pendidikan: ekonomi vs. non-ekonomi) menggunakan alat uji Mann Whitney 

U dan sampel lebih dari dua yang independen (tingkat Pendidikan dan kecamatan) 

menggunakan alat uji Kruskal Wallis (Hair et al., 2014). Table 10 menggambarkan hasil uji 

beda antara tingkat Pendidikan responden. tingkat Pendidikan responden terdiri dari 4 yaitu 

SLTA, diploma, sarjana dan pascasarjana. Jumlah responden yang berpendidikan SLTA, 

diploma, sarjana dan pascasarjana adalah 11, 4, 24, dan 1. Deskriptif statistic dengan 

menggunakan rata-rata dan hasil beda dengan menggunakan Kruskal Wallis dapat dilihat pada 

table 9 di bawah ini. Secara umum, tingkat pemahaman terhadap pengelolaan keuangan desa 

responden tamatan pascarjana lebih tinggi dibandingkan dengan tamatan lainnya pada aspek 

perencanaan (4,20), penatausahaan keuangan desa (4,50) dan pelaporan keuangan desa (4,25). 

Sedangkan untuk (i) pemahaman konsepsi, asas dan tahapan pengelolaan keuangan desa, (ii) 

pemahaman pelaksanaan keuangan desa, dan (iii) pemahaman pertanggungjawaban keuangan 

desa tinggi pada responden dengan tingkat Pendidikan sarjana. Namun, hasil asymp sig 

menunjukan tidak ada perbedaan pemahaman antara responden dengan tingkat Pendidikan 

tersebut karena semua nilai asymp sig di atas tingkat kesalahan (alpha) 5% atau 0,05.   
 
Table 10 

Hasil uji beda pemahaman pengelolaan keuangan desa 

Antara Tingkat Pendidikan Bendaharawan 

pemahaman pengelolaan keuangan 

desa  

tingkat 

pendidikan  
N Rata-rata  

Kruskas Wallis, 

Asymp. Sig 

Pemahaman konsep, asas dan tahapan 

pengelolaan keuangan desa  

SLTA 11 3,82 

0,52 

diploma 4 3,58 

Sarjana 24 4,11 

pascarjana 1 4,00 

Total 40 3,98 

Pemahaman terhadap perencanaan 

keuangan desa  

SLTA 11 3,87 

0,14 

diploma 4 3,10 

Sarjana 24 4,08 

pascarjana 1 4,20 

Total 40 3,93 

SLTA 11 4,00 0,36 



Pemahaman terhadap pelaksanaan 

keuangan desa  

diploma 4 3,13 

Sarjana 24 4,06 

pascarjana 1 4,00 

Total 40 3,95 

Pemahaman terhadap penatausahaan 

keuangan desa  

SLTA 11 4,07 

0,33 

diploma 4 3,63 

Sarjana 24 4,08 

pascarjana 1 4,50 

Total 40 4,04 

Pemahaman terhadap pelaporan 

keuangan desa  

SLTA 11 4,07 

0,78 

diploma 4 4,00 

Sarjana 24 4,09 

pascarjana 1 4,25 

Total 40 4,08 

Pemahaman terhadap 

pertanggungjawaban keuangan desa  

SLTA 11 3,89 

0,31 

diploma 4 3,69 

Sarjana 24 4,05 

pascarjana 1 3,50 

Total 40 3,96 

 

Perbedaan pemahaman antara responden latar belakang ekonomi dan non-ekonomi juga di uji. 

Alat uji yang digunakan adalah uji Mann Whitney U. hasil uji dapat dilihat pada table 11 

dibawah ini. Dari hasil uji rata-rata didapatkan responden dengan tamatan non-ekonomi lebih 

memahami hamper seluruh komponen pemahaman pengelolaan keuangan, kecuali untuk 

pemahaman terhadap pertanggungjawaban keuangan desa lebih tinggi pada responden dengan 

tamatan ekonomi (4,02). Namun, hasil uji beda dua sampel bebas dengan menggunakan Mann 

Whitney U menunjukan tidak perbedaan signifikan pemahaman terhadap pengelolaan 

keuangan desa karena nilai asymp sig lebih besar dari 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa bidang Pendidikan ekonomi dan non-ekonomi tidak berdampak terhadap pemahaman 

pengelolaan keuangan desa.  
 
Table 11 

Hasil uji beda pemahaman pengelolaan keuangan desa 

Antara bidang Pendidikan ekonomi dan non-ekonomi 

Pemahaman pengelolaan keuangan 

desa  

Bidang 

Pendidikan  
N Mean 

Mann Whitney test, 

asymp. Sig 

Pemahaman konsep, asas dan tahapan 

pengelolaan keuangan desa  

ekonomi 16 3,90 
0,46 

non ekonomi 24 4,03 

Pemahaman terhadap perencanaan 

keuangan desa  

ekonomi 16 3,81 
0,21 

non ekonomi 24 4,01 

Pemahaman terhadap pelaksanaan 

keuangan desa  

ekonomi 16 3,84 
0,42 

non ekonomi 24 4,02 

Pemahaman terhadap penatausahaan 

keuangan desa  

ekonomi 16 3,95 
0,31 

non ekonomi 24 4,10 

Pemahaman terhadap pelporan keuangan 

desa  

ekonomi 16 4,03 
0,47 

non ekonomi 24 4,11 

ekonomi 16 4,02 0,80 



Pemahaman terhadap 

pertanggungjawaban keuangan desa  
non ekonomi 24 3,92 

 

Pemahaman responden terhadap pengelolaan keuangan desa antara kecamatan kota Pariaman 

juga dilakukan uji beda. Desa desa di kota Pariaman beralokasi pada empat kecamatan yaitu 

kecamatan Pariaman utara (11 desa), Pariaman timur (11 desa), Pariaman selatan (13 desa), 

dan Pariaman tengah (5 desa). Pemahaman terhadap konsep, asas, dan tahapan pengelolaan 

keuangan desa tinggi pada desa kecamatan Pariaman tengah (4,40) di ikuti oleh kecamatan 

Pariaman timur (4,27), dan Pariaman selatan (3,77) serta Pariaman utara (3,37). Sedangkan, 

tingkat pemahaman terhadap perencanaan keuangan desa, pelaksanaan, penatausahaan, dan 

pelaporan  tinggi pada desa di kecamatan Pariaman timur. Selanjutnya, desa di kecamatan 

Pariaman selatan tinggi pemahaman terhadap pertanggungjawaban keuangan desa (4,35) 

dibandingkan desa di kecamatan lain di kota Pariaman. Namun, hasil uji beda mengindikasikan 

bahwa seluruh pemahaman pengelolaan keuangan desa tidak berbeda antara satu kecatamatan 

dengan kecamatan lainnya, kecuali untuk pemahaman terhadap penatausahaan keuangan desa 

berbeda antara satu kecatamatan dengan kecamatan lainnya di kota Pariaman karen nilai asymp 

sig kecil dari 10%.  
 

Table 12 

Hasil uji beda pemahaman pengelolaan keuangan desa 

Antara kecamatan  

pemahaman pengelolaan 

keuangan desa  
Kecamatan  N Rata-rata  

Kruskas Wallis, Asymp. 

Sig 

Pemahaman konsep, asas dan 

tahapan pengelolaan keuangan 

desa  

Pariaman utara  11 3,73 

0,14 

pariaman timur 11 4,27 

pariaman selatan  13 3,77 

pariaman tengah  5 4,40 

Total 40 3,98 

Pemahaman terhadap 

perencanaan keuangan desa  

Pariaman utara  11 3,75 

0,26 

pariaman timur 11 4,20 

pariaman selatan  13 3,77 

pariaman tengah  5 4,16 

Total 40 3,93 

Pemahaman terhadap 

pelaksanaan keuangan desa  

Pariaman utara  11 3,68 

0,43 

pariaman timur 11 4,23 

pariaman selatan  13 3,85 

pariaman tengah  5 4,20 

Total 40 3,95 

Pemahaman terhadap 

penatausahaan keuangan desa  

Pariaman utara  11 3,84 

0,05* 

pariaman timur 11 4,36 

pariaman selatan  13 3,83 

pariaman tengah  5 4,35 

Total 40 4,04 

Pemahaman terhadap pelporan 

keuangan desa  

Pariaman utara  11 4,00 

0,13 
pariaman timur 11 4,41 

pariaman selatan  13 3,81 

pariaman tengah  5 4,25 



Total 40 4,08 

Pemahaman terhadap 

pertanggungjawaban 

keuangan desa  

Pariaman utara  11 3,98 

0,12 

pariaman timur 11 4,23 

pariaman selatan  13 3,56 

pariaman tengah  5 4,35 

Total 40 3,96 

Cat. * menunjukan signifikan berbeda pada alpha 10% 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Rendahnya penerapan prinsip tata Kelola yang baik dan adannya masalah pengelolaan 

keuangan desa adalah sebagai dasar kenapa penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian bertujuan 

untuk menentukan intrumen pengelolaan keuangan desa yang valid dan reliabel. Selain itu, 

penelitian ini juga menganalisis tingkat pemahaman pemerintah desa tentang konsepsi, asas, 

dan tahapan penelolaan desa, tentang perencanaan keuangan desa, pelaksanaan keuangan desa, 

penatausahan keuangan desa, pelaporan keuangan desa, dan pertanggungjawaban keuangan 

desa. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji apakah ada perbedaaan pemahaman pengelolaan 

desa antara tiga kelompok sampel yaitu tingkat Pendidikan, bidang Pendidikan dan kecamatan 

dimana desa beralokasi. Hasil penelitian menunjukan semua instrumen yang di uji valid dan 

reliable. tingkat pemahaman pengelolaan keuangan desa cukup paham pada aspek (i) konsepsi, 

asas, dan tahapan, (ii) perencanaan, (iii) pelaksanaan, dan (vi) pertanggungjawaban. Untuk 

aspek penatausahaan dan pelaporan keuangan desa, rata-rata pemerintahan desa paham. Hasil 

penelitian ini juga menyimpulkan bahwa tidak perbedaan pemahaman dari aspek Pendidikan 

dan tingkat Pendidikan. Namun pemahamanan pada penatausahaan keuangan desa berbeda 

desa di kecamatan kota Pariaman.  

Penelitian ini mempunyai implikasi teori dimana untuk mengurangi prilaku oportunis eksekutif 

yang dipraktikan dengan memperlambat penyampaian laporan pertanggungjawaban agar bisa 

melakukan praktik akuntansi kreatif (creative accounting) untuk mendapatkan keuntungan 

kelompok dan pribadi, seperti memperkaya diri sendiri bisa dilakukan dengan meningkatkan 

pemahaman terhadap pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini mempunyai implikasi praktis 

dimana hasil penelitian bisa digunakan untuk memperbaiki pengelolaan keuangan desa dengan 

meingkatkan pemahaman pemerintah desa tentang (i) konsepsi, asas, dan tahapan pengelolaan 

keuangan desa, (ii) perencanaan keuangan desa, (iii) pelaksanaan keuangan desa, (iv) 

penatausahaan keuangan desa, (v) pelaporan keuangan desa, dan (vi) pertangggungjawaban 

keuangan desa. Salah satu caranya adalah memberikan pelatihan dan mengirim staf yang 

terlibat dalam pengelolaan keuangan desa ke seminar yang relevan.  

Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan dan bisa dikembangkan oleh peneliti 

berikutnya. Pertama adalah jumlah sampel relative kecil sehingga penelitian selanjutnya bisa 

menambahkan desa dari kota dan kabupaten lain, atau seluruh desa di provinsi tertentu. 

Penelitian ini deskriptif dan penelitian kedepan bisa menggunakan pendekatan lainnya seperti 

causal studies yaitu menguji dampak pemahaman pada variable organization outcome. Alat uji 

yang digunakan juga dikembangkan pada analisa structural model equation untuk melihat 

pengaruh pemahaman pengelolaan keuangan desa terhadap temuan inspektorat atau 

kecurangan atau kualitas informasi akuntansi seperti timeliness, nilai relevansi dan aspek 

lainnya.  
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